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ABSTRAK

Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya disposisi matematika dan konsep diri
peserta didik, sehingga perlunya peneliti tertarik untuk melakukan penelitian. Adapun tujuan
penelitian ini yakni untuk mengetahui kontribusi disposisi matematika terhadap konsep diri
peserta didik SMP Negeri 2 Liang, yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 42
peserta didik. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah Angket. Analisis yang
digunakan adalah korelasi Product Moment. Hal ini maka di peroleh koefisien korelasi (r)
=0,3672 atau 36,72% adalah angka positif. Adapun Nilai KD = 13,48% menunjukan
besarkontribusi antara Disposisi Matematis dengan Konsep Diri Siswa SMP Negeri 2 Liang,
sebesar 13,48%. Sedangkan nilai thiwng = 2,462, dengan derajat kebebasan (db) = 42— 2 = 40
dan taraf signifikansi 0,05 = 2,02 sehingga, thiung lebih dari pada twpne atau 2,462 > 2,02,
maka korelasi yang terjadi adalah positif.

Kata Kunci: Disposisi Matematis, Konsep Diri
ABSTRACT

The problem in this study is the low mathematical disposition and self-concept of students, so
it is necessary for researchers to be interested in conducting research. The purpose of this
study is to determine the contribution of mathematical disposition to the self-concept of the
students of SMP Negeri 2 Liang, the population in this study was 42 students. The data
collection method used is a questionnaire. The analysis used is Product Moment correlation.
This means that the correlation coefficient (r) = 0.3672 or 36.72% is a positive number. The
KD value = 13.48% shows the large contribution between Mathematical Disposition and
Self-Concept of Students of SMP Negeri 2 Liang, amounting to 13.48%. While the value of
tcount = 2.462, with degrees of freedom (db) = 42-2 = 40 and a significance level of 0.05 =
2.02 so that, tcount is more than ttable or 2.462> 2.02, then the correlation that occurs is
positive.

Keywords: Mathematical Disposition, Self-Concept

PENDAHULUAN

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 yang berbunyi: “Pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana guna mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan,
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pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat dan bangsa. Proses belajar dapat menghasilkan perubahan dari dalam
individu. Dengan adanya belajar manusia bisa berubah menjadi individu yang lebih baik, baik
untuk dirinya sendiri maupun lingkungan disekitarnya.

Matematika adalah salah satu mata pelajaran wajib di sekolah mulai dari tingkat
Sekolah Dasar sampai Sekolah Menengah Atas. Matematika merupakan sarana berpikir
untuk menumbuh kembangkan pola pikir kritis, logis, sistematis, objektif dan kreatif, serta
kemampuan bekerja sama. Kompetensi tersebut diperlukan agar siswa dapat memiliki
kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup
pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti dan kompetitif. Matematika juga merupan
salah satu mata pelajaran yang di ujikan di ujian nasional.

Belajar matematika juga merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk mencapai
prestasi atau tujuan setiap individu. Namun siswa juga dapat mengembangkan sikap
menghargai kegunaan matematika, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
Disamping itu Depdiknas menyatakan bahwa ranah efektif menentukan keberhasilan belajar
seseorang.Salah satu efektif siswa dalam pembelajaran matematika saat ini dikenal dengan
istilah disposisi matematika.

Disposisi matematis dalam pembelajaran matematika tampak ketika siswa
menyelesaikan tugas matematika, apakah dikerjakan dengan percaya diri, tanggungjawab,
tekun, pantang putus asa, merasa tertantang, memiliki kemauan untuk mencari cara lain
dalam melakukan refleksi terhadap cara berfikir yang telah dilakukan. Bila siswa mempunyai
disposisi matematis yang baik makaa dapat memperoleh hasil yang baik dan tertantang untuk
belajar matematika lebih tinggi lagi. Hal ini dikarenakan siswa itu memiliki apresiasi yang
tinggi terhadap matematika.

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 19 Juli 2022 terhadap salah satu guru
mata pelajaran matematika di SMP Negeri 2 Liang menyatakan bahwa budaya menyontek
dikalangan pelajar masih sangat tinggi dan sikap etis yang tidak baik. Upaya guru telah
berbagai cara yang dilakukan agar siswa tidak melakukakan sikap tersebut. Diantaranya
memberikan ulangan kembali pada siswa yang belum tuntas, memberikan perhatian yang
lebih, memberikan dorongan kepada siswa yang bersangkutan dan memberikan bimbingan
yang lebih spesifik. Namun siswa tidak peduli hasil belajar matematika apakah nilai
mencapai KKM ataupun tidak. Hal ini dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Salah satu
faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu berasal dari dalam diri siswa itu
sendiri seperti konsep diri. Dapat dilihat bagaimana cara siswa mempersepsikan dan
memandang dirinya sendiri, memandang kekurangannya dan kekuatan atau kemampuan yang
dimilikinya.

Salah satu faktor yang ikut menentukan keberhasilan belajar siswa adalah disposisi
matematis.Dimana disposisi matematis merupakan ketertarikan, apresiasi dan sikap positif
terhadap matematika. Dengan adanya dispoisisi matematis dalam diri siswa, siswa akan gigih
menghadapi masalah yang menentang, bertanggung jawab terhadap diri mereka sendiri dan
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mengembangkan kebiasaan baik pada matematika.Hal ini dapat dilihat hampir sekitar 75%
siswa tidak mencapai KKM pada mata pelajaran matematika di sekolah SMP Negeri 2 Liang.
Disebabkan oleh sikap siswa yang tidak memiliki ketertarikan terhadap matematika, siswa
sering membenci mata pelajaran matematika karena pelajarannya sulit dimengerti,
mempunyai rumus-rumus yang terlalu banyak sehingga mudah dilupa dan cara pengerjaan
soal yang sangat sistematis. Sehingga sangat diperlukan adanya ketertarikan, apresiasi dan
sikap positif dari diri siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Menurut Nurdika (2019) Percaya diri adalah sikap positif seorang individu yang
memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif baik terhadap diri sendiri
maupun terhadap lingkungan/situasi yang dihadapinya. Menurut Katz (Hasman, 2015)
mengatakan bahwa disposisi merupakan kecenderungan untuk berperilaku secara sadar
(consciously), teratur (frequently), dan sukarela (voluntary) untuk mencapai tujuan tertentu
yang ditandai dengan perilaku-perilaku seperti percaya diri, gigih, ingin tahu, dan berpikr
fleksibel. Sumarmo (Rahmadhani, 2018) mengemukakan bahwa disposisi matematis adalah
keinginan, kesadaran, kecenderungan dan dedikasi yang kuat pada diri siswa untuk berpikir
dan berbuat secara matematis. Disposisi matematis adalah sikap positif siswa terhadap
matematika yang mendorong mereka untuk memiliki minat dan rasa ingin tahu terhadap
matematika, serta gigih dan ulet dalam menemukan solusi dari permasalahan matematika
yang disajikan. Sedangkan menurut Wardani (Lestari, Rukmigarsari, & El, 2021) disposisi
matematis merupakan ketertarikan dan apresiasi terhadap matematika yang ditunjukkan
melalui kecenderungan untuk berpikir dan bertindak positif, termasuk percaya diri,
keingintahuan, ketekunan, reflektif dalam melaksanakan kegiatan matematis. Berdasarkan
beberapa pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa disposisi matematis merupakan
karakter dan keterampilan seseorang dalam mengatur dirinya sendiri dan kompetensi dasar
sikap matematis yang berupa ketertarikan dan apresiasi terhadap matematika yang
ditunjukkan melalui kecenderungan berpikir dan bertindak dengan positif. Dengan
indikatornya: 1) Rasa percaya diri dalam menggunakan matematika; 2) Fleksibel dalam
menyelesaikan masalah matematika; 3) Tekun mengerjakan tugas matematis; dan 4) Minat
dan rasa ingin tahu pada matematika.

Adapun faktor lain yang mempengaruhi disposisi matematis siswa adalah konsep diri.
Misalnya, di lingkungannya, pengalamannya, dan pola asuh orang tua turut memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan konsep diri seseorang. Lingkungan sosial,
sikap atau respon orang tua menjadi bahan informasi bagi siswa untuk menilai siapa
dirinya.Oleh karena itu, seringkali anak-anak yang tumbuh dan dibesarkan dengan pola asuh
yang keliru dan negatif, ataupun lingkungan yang kurang mendukung, cenderung mempunyai
konsep diri yang negatif. Sebaliknya, jika lingkungan memberikaan sikap yang baik dan
positif, maka akan merasa dirinya cukup berharga sehingga tumbuhlah konsep diri yang
positif.

Siregar (Lestari, Rukmigarsari, & El 2021) mendefinisikan konsep diri sebagai persepsi
atau penilaian seseorang terhadap kualitas dan kemampuan dirinya sendiri. Adapun pendapat
(Sappaile & Pristiwaluyo, 2019), konsep diri merupakan bagian penting dalam perkembangan
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pribadi seseorang. Jika siswa cenderung berfikir akan berhasil, maka hal ini merupakan
kekuatan atau dorongan yang akan membuat individu menuju kesuksesan. Sebaliknya, jika
siswa berfikir akan gagal maka hal ini sama saja mempersiapkan kegagalan baginya.
Selanjutnya, menurut Saam dan Wahyuni (Cresli, Tiro, & Annas, 2016) menyatakan bahwa
konsep diri sangat berpengaruh terhadap tingkah laku individu. Konsep diri yang dimiliki
seseorang akan turut menentukan bagaimana siswa menerima, merasakan, dan merespon
lingkungannya. Bila siswa menilai dirinya kurang baik, maka siswa akan menganggap remeh
dan membayangkan kegagalan usahanya, sedangkan individu yang menilai dirinya baik atau
positif maka siswa akan bersifat optimis terhadap usahanya dan berusaha mengatasi
kesulitannya, sehingga bertambah kemungkinannya untuk sukses. Fiitz (Pratiwi, 2021)
menyatakan bahwa konsep diri merupakan aspek penting dalam diri seseorang.Konsep diri
seseorang merupakan kerangka acuan dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Konsep diri
yang positif sangat penting dimiliki oleh setiap siswa, karena jika siswa memiliki konsep diri
yang positif dia akan siap mengikuti setiap pembelajaran matematika dengan baik. Hal ini
sejalan dengan yang dikemukakan oleh Brooks (Pratiwi, 2021) konsep diri merupakan
pandangan dan perasaan terhadap diri sendiri.Dapat bersifat psikis, sosial, dan fisik.Konsep
diri dapat berkembang menjadi konsep diri yang positif atau negatif. Sedangkan menurut
(Annajmi, 2018) menyatakan bahwa konsep diri merupakan pandangan dan sikap individu
terhadap keseluruhan keadaan dirnya, baik yang bersifat fisik maupun yang bersifat psikis.
Konsep diri bukanlah merupakan bawaan sejak lahir, melainkan dipelajari dan terbentuk
melalui kontak sosial dan pengalaman individu. Oleh karena itu, pandangan indidvidu
tentang dirinya dipengaruhi oleh bagaimana individu mengartikan pandangan orang lain
tentang dirinya. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh brooks (Ridwan, 2019)
konsep diri merupakan pandangan dan perasaan terhadap diri sendiri. Dapat bersifat psikis,
sosial, dan fisik. Konsep diri dapat berkembang menjadi konsep diri yang positif atau negatif.
Berdasarkan berbagai pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa konsep diri adalah
pandangan, persepsi atau keyakinan seseorang terhadap kualitas kemampuan dirinya sendiri
dan mempengaruhi yang bersangkutan dalam berhubungan ataupun memahami segala
sesuatu.

Olehnya itu, tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kontribusi disposisi
matematika terhadap konsep diri peserta didik SMP Negeri 2 Liang. Adapun analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi product moment sederhana, gunanya untuk
melihat apakah ada tidaknya pengaruh antara variabel disposisi matematika terhadap variabel
konsep diri peserta didik. Berikut ini diberikan gambaran dugaan kontribusi disposisi
matematis terhadap konsep diri peserta didik.

Matematis

Disposisi 4“\ Konsep Diri
—/

Gambar 1: Dugaan Kontribusi Disposisi Matematis Terhadap Konsep Diri Peserta Didik
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dngan jenis penelitian survey
dalam bentuk uji korelasi yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk menguji adanya
hubungan antara Kontribusi Disposisi Matematika dengan Konsep Diri Siswa SMP Negeri 2
Liang.Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu kontribusi disposisi matematis siswa
sebagai variabel bebas (X) dan konsep diri siswa sebagai variabel (). Menurut (Wijaya,
2018) mengatakan bahwa instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel
yang akan diteliti. Dalam melakukan penelitian ini, seorang peneliti harus menggunakan
sebuah alat ukur yang baik, yang disebut dengan instrumen penelitian. Dalam penelitian ini,
kontribusi diposisi matematis dan konsep diri siswa menggunakan angket. Menurut (Yusup,
2018) metode Cronbach’s Alpha sangat cocok digunakan pada skor berbentuk skala seperti
1-5atau skor rentang seperti 0-50. Hasil validasi intrumen angket disposisi matematika dari
20 instrumen 15 butir angket yang valid dan 5 yang gugur dengan reliabilitas 0,985 dan untuk
angket konsep diri peserta didik dari 20 instrumen 15 butir angket yang valid dan 5 yang guru
dengan reliabilitas 0,86. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di SMP
Negeri 2 Liang berjumlah 113 orang, sedangkan sebaran sampel dari penelitian ini kelas VII
sebanyak 10 orang, kelas VIII Asebanyak 8 orang, kelas VIII B sebanyak 8, kelas IX A
sebanyak 8 orang dan kelas IX B sebanyak 8 orang.Maka jumlah sampel keseluruhan dari
populasi adalah 42 orang. Menurut (Haidi & Roniwijaya, 2014) untuk menghitung jumlah
sampel dari populasi yang telah diketahui jumlahnya dengan mengunakan rumus dari Isaac
dan Michael dengan formulasinya sebagai berikut:

3. N.P.Q

S d2(N-1D+ 3. P.Q

Dalam mengumpulkan data penelitian, peneliti menggunakan metode angket untuk
disposisi matematis dan konsep diri peserta didik. Menurut (Baety, 2021) angket merupakan
tekhnik pengumpulan data tidak langsung yang berisi serangkaian pertanyaan yang harus
dijawab secara terstruktur oleh responden berdasarkan dengan situasi aktual yang dialami.
Untuk menemukan jawaban atas permasalahan yang dikemukakan dalam hipotesis pada
penelitian ini perlu dilakukan analisis terhadap data-data yang telah diperoleh dengan
menggunakan beberapa tekhnis analisis diantaranya tekhnik analisis deskriptif dan analisis
inferensial. Uji normalitas dalam penelitian ini adalah uji normalitas galat regresi Y atas X
dengan menggunakan uji Galat Taksiran menurut Sugiyono (Tobungkong, 2018). Untuk
hipotesis statistik yang diuji dirumuskan sebagai berikut:
1. Ho: r = 0 (tidak terdapat kontribusi disposisi matematis dengan konsep diri siswa SMP

Negeri 2 Liang)
2. Hj:r#0 (Terdapat kontribusi disposisi matematis dengan konsep diri siswa SMP Negeri
2 Liang)

S

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh gambaran bahwa sebaran data berdasarkan
daftar distribusi frekuensi dapat divisualisasikan pada histogram berikut.
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Gambar 1. Histogram Data Hasil Angket Disposisi Matematis (X)
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Gambar 2. Histogram Data Hasil Angket Konsep Diri (YY)
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Selanjutnya, untuk uji prasyarat normalitas dan linearitas data sebagaimana disajikan

dalam tabel berikut.

Tabel 1.Hasil Uji Normalitas Data Disposisi Matematis dan Konsep Diri

Kelompok N Lo Lt(0,05/n) Kesimpulan
X 42 0,110 0,137 Normal
Y 42 ' '

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas Data Disposisi Matematis Dan Konsep Diri

Kelompok N Fo Fi(15/25) Kesimpulan
X 42 .
v 42 0,67 2,09 Linear
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Adapun uji hipotesis, diperolen nilai koefisien korelasi (r) = 0,3672 atau
36,72%adalah angka positif. Hal ini menunjukkan kontribusi antara Disposisi Matematis
dengan Konsep Diri Siswa di SMP Negeri 2 Liang adalah positif dan berada pada
interprestasi antara 0,20 — 0,399 yang dimaknai dengan tingkat pengaruh rendah. Adapun
Nilai KD = 13,48% menunjukan besarkontribusi antara Disposisi Matematis dengan Konsep
Diri Siswa SMP Negeri 2 Liang, sebesar 13,48%. Sedangkan nilai thiwung = 2,462, dengan
derajat kebebasan (db) = 42— 2 = 40 dan taraf signifikansi 0,05 = 2,02 sehingga, thiung lebih
dari pada tipe atau 2,462 > 2,02.

Dalam penelitian ini sampel yang diambil adalah 42 siswa dari populasi 113 siswa
SMP Negeri 2 Liang. Pemberian angket disposisi matematis dan konsep diri siswa dilakukan
secara langsung.Waktu yang diberikan dalam mengisi angket yakni 15 menit. Kemudian
instrumen angket soal tersebut di uji cobakan terlebih dahulu untuk mengetahui valid dan
reliabel instrumen yang akan dibagikan kepada sampel penelitian. Setelah diperoleh data,
selanjutnya dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Hasil dari uji validitas terdapat
beberapa butir instrumen dinyatakan valid dan tidak valid. Pengambilan keputusan uji
validitas yaitu jika nilai 7p;rung > Traper Maka dinyatakan valid, dan jika mhiung < Traper
maka dinyatakan tidaka valid. Sedangkan interprestasi besarnya koefisien reliabilitas
berdasarkan patokan Guilford (Lagiana, 2017) adalah sebagai berikut: r < 0,20: Tingkat
reliabilitasnya sangat rendah, 0,20 <r < 0,40: Tingkat reliabilitasnya rendah,0,40 <r <, 0,70:
Tingkat reliabilitasnya sedang, 0,70 < r < 0,90: Tingkat reliabilitasnya tinggi dan 0,90 <r <
1,00: Tingkat reliabilitasnya sangat tinggi. Jumlah responden yang di uji untuk instrumen
angket sebanyak 30 siswa. Sehingga didapatkan nilai r;43.; = 0,361 dengan taraf signifikansi
5%. Dari 40 pernyataan intrumen angket yang di ujikan kepada 30 siswa, didapat 30
pernyataan yang dinyatakan valid dan dapat dijadikan sebagai instrumen dalam penelitian.
Sedangkan 10 pernyataan angket dinyatakan tidaka valid. Sedangkan hasil uji reliabilitas dari
instrumen angket disposisi matematis sebesar 0,985 dan instrumen angket konsep diri sebesar
0,861. Pengambilan keputusan yaitu jika cronbach Alpha realibitas angket > 0,681 maka
instrumen dinyatakan reliabel. Begitupun sebaliknya jika cronbach Alpha angket < 0,681
maka instrumen tersebut dinyatakan tidak reliabel. Hasil dari reliabilitas uji coba angket
disposisi matematis dan angket konsep diri dengan jumlah responden sebanyak 30 dengan
taraf 5% dapat dikatakan reliabel, sehingga instrumen penelitian ini dapat digunakan sebagai
alat pengumpulan data penelitian yang akan diteliti. Setelah dinyatakan valid dan reliabel,
instrumen angket disposisi matematis dan angket konsep diri tersebut dibagikan kepada siswa
yang dijadikan sebagai sampel penelitian. Setelah data diperoleh, selanjutnya dilakukan uji
prasyarat dan uji hipotesis.

Berdasarkan hasil uji normalitas yang dilakukan pada kedua varibel yakni disposisi
matematis dan konsep diri siswa dalam penelitian ini berdistribusi normal. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil normalitas oleh kedua variabel yang diperoleh, dimana nilai Ly;yng
kedua varibel lebih kecil dari dari pada nilai L;4;.; Yakni 0,110 < 0,137. Selanjutnya,
berdasarkan hasil uji linearitas yang dilakukan, dapat diketahui bahwa antara varibel disposisi
matematis dengan konsep diri siswa terdapathubungan yang linear, hal ini dibuktikan dengan
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nilai Fppmg yang diperoleh lebih kecil dari nilai Fiqpe; yakni 1,45< 2,09. Kemudian,
berdasarkan hasil hipotesis untuk hasil signifikansi menunjukkan bahwa disposisi matematis
ada pengaruh yang signifikan terhadap konsep diri siswa hal ini dibuktikan dengan nilai
thitung Yang diperoleh lebih besar dari t;qpe; Yakni 2,462 > 2,02. Dari besar nilai korelasi
KD = 13,48 % berarti bahwa varibel bebas disposisi matematis (X) mampu menerangkan
variabel terikat konsep diri (Y) sebesar 13,48%. Sedangkan sisanya sebesar 86,52%
dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. Variabel-variabel tersebut bisa dari dalam
siswa, dapat pula berasal dari luar siswa, misalanya kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa, kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, dan minat dalam
pembelajaran matematika serta faktor lainnya yang tidak dianalisis pada penelitian ini.
Penelitian ini menunjukan hasil bahwa terdapat kontribusi disposisi matematis terhadap
konsep diri siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Cresli, Tiro, &
Annas, 2016) dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Konsep Diri, Motivasi Berprestasi
dan Gaya Belajar Terhadap Disposisi Matematika dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas
XI SMA Negeri Di Kota Makale” penelitian ini menghasilkan bahwa adanya pengaruh yang
signifikan disposisi matematis terhadap konsep diri yang berpengaruh positif dengan
kontribusi sebesar 28,9%. Semakin tinggi disposisi matematis dan konsep diri siswa, maka
semakin tinggi atau baik pembelajaran matematika.

KESIMPULAN

Nilai koefisien korelasi (r) = 0,3672 atau 36,72%adalah angka positif. Hal ini
menunjukkan kontribusi antara Disposisi Matematis dengan Konsep Diri Siswa di SMP
Negeri 2 Liang adalah positif dan berada pada interprestasi antara 0,20 — 0,399 yang
dimaknai dengan tingkat pengaruh rendah. Adapun Nilai KD = 13,48% menunjukan
besarkontribusi antara Disposisi Matematis dengan Konsep Diri Siswa SMP Negeri 2 Liang
sebesar 13,48%. Sedangkan nilai thiwng = 2,462, dengan derajat kebebasan (db) = 42— 2 = 40
dan taraf signifikansi 0,05 = 2,02 sehingga, thitung I€bih dari pada tene atau 2,462 > 2,02. Maka
korelasi yang terjadi adalah berarti atau signifikan sehingga korelasinya adalah adanya
kontribusi Disposisi Matematis dengan Konsep Diri Siswa SMP Negeri 2 Liang.Dengan
demikian hipotesis diterima.
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